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ABSTRAK

Kalimantan Selatan dikenal kaya akan sumber daya alam, salah satunya adalah
potensi budidaya lebah tanpa sengat atau yang dikenal dengan Lebah Kelulut
(Heterotrigona itama). Potensi ekonomi Madu Kelulut di Kalimantan Selatan
sangat signifikan, terbukti dari berbagai inisiatif pengembangan di beberapa
wilayah seperti Banjarbaru, Tanah Laut, dan Tabalong, yang bertujuan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat di
Desa Satui dalam pemanfaatan Madu Kelulut (Heterotrigona itama) secara
berkelanjutan dan mendorong inovasi serta nilai jual produk Madu Kelulut
melalui pelatihan pengolahan produk turunan madu untuk peningkatan ekonomi
dan kesehatan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi dan
penyuluhan, pelatihan teknis pengolahan produk turunan (madu herbal,teh bee
pollen dan manisan jahe kencur madu), pendampingan dan evaluasi serta
monitoring dan keberlanjutan program. Terdapat peningkatan pengetahuan
mitra pada tahap sosialisasi dan penyuluhan pemanfaatan madu dan TOGA
sebesar 32%, pada tahap Pelatihan pembuatan produk turunan madu terjadi
peningkatan pengetahuan sebesar 38%, dan pada tahap sosialisasi pengemasan
dan labeling produk juga terdapat peningkatan 37%. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini telah berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas, kemandirian
dan peningkatan pendapatan bagi kelompok penghasil madu.

Kata Kunci: Madu Kelulut, Potensi Lokal, Ekonomi, Diversifikasi Produk.

ABSTRACT

South Kalimantan is known for its rich natural resources, one of which is the
potential for stingless bee cultivation, known as Kelulut bees (Heterotrigona
itama). The economic potential of Kelulut honey in South Kalimantan is
significant, as evidenced by various development initiatives in several areas such
as Banjarbaru, Tanah Laut, and Tabalong, which aim to increase community
income. This community service activity aims to increase the knowledge and
skills of the community in Satui Village in the sustainable use of Kelulut honey
(Heterotrigona itama) and to encourage innovation and the selling value of
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Kelulut honey products through training in the processing of honey derivative
products to improve the economy and health of the community. The activities
carried out include socialization and counseling, technical training in the
processing of derivative products (herbal honey, bee pollen tea, and ginger
honey sweets), assistance and evaluation, as well as program monitoring and
sustainability. There was a 32% increase in the knowledge of partners at the
socialization and counseling stage on the use of honey and TOGA, a 38% increase
in knowledge at the training stage on the manufacture of honey derivative
products, and a 37% increase at the socialization stage on product packaging and
labeling. This community service activity has contributed to increasing the
capacity, independence, and income of honey-producing groups.

Keywords: Kelulut Honey, Local Potential, Economy, Product Diversification.

1. PENDAHULUAN

Kalimantan Selatan dikenal kaya akan sumber daya alam, salah satunya
adalah potensi budidaya lebah tanpa sengat atau yang dikenal dengan Lebah
Kelulut (Heterotrigona itama). Madu Kelulut memiliki karakteristik unik,
seperti rasa sedikit asam dan kandungan air yang relatif lebih tinggi, namun
kaya akan senyawa bioaktif. Berbeda dengan madu lebah biasa, Madu
Kelulut menunjukkan aktivitas antioksidan dan antibakteri yang kuat,
terutama karena kandungan senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi,
menjadikannya tidak hanya produk pangan bergizi tetapi juga berpotensi
besar sebagai obat tradisional (Hakim et al., 2021; Afriliah et al., 2022;
Kustiawan et al., 2023). Potensi ekonomi Madu Kelulut di Kalimantan Selatan
sangat signifikan, terbukti dari berbagai inisiatif pengembangan di beberapa
wilayah seperti Banjarbaru, Tanah Laut, dan Tabalong, yang bertujuan
meningkatkan pendapatan masyarakat (Abidin et al., 2021; Fikri et al.,
2021; Mariono S, 2019). Usaha budidaya Madu Kelulut bahkan terbukti
mampu menjadi pendongkrak penghasilan warga (Media Center Provinsi
Kalsel, 2018).

Meskipun potensi Madu Kelulut di Kalimantan Selatan sangat besar,
khususnya di tingkat pedesaan, kendala yang sering dihadapi oleh
pembudidaya dan masyarakat pengolah produk mencakup keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen budidaya yang benar,
termasuk pemecahan koloni dan penanaman pakan lebah yang berkelanjutan
(Abidin et al., 2021), kurangnya inovasi dalam diversifikasi produk Madu
Kelulut di luar madu mentah, seperti produk olahan turunan (contoh: madu
herbal, teh bee pollen, propolis) yang bernilai ekonomi lebih tinggi
(Kustiawan et al., 2023) dan tantangan dalam peningkatan kualitas mutu
madu (misalnya mengurangi kadar air) serta strategi pengemasan,
pelabelan, dan pemasaran yang higienis, menarik, dan berdaya saing (Itta,
Daniel et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan dan pelatihan ini
difokuskan di Desa Satui, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan,
dengan tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat di Desa Satui dalam pemanfaatan Madu Kelulut (Heterotrigona
itama) secara berkelanjutan dan mendorong inovasi serta nilai jual produk
Madu Kelulut melalui pelatihan pengolahan menjadi produk pangan turunan
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untuk peningkatan ekonomi dan kesehatan masyarakat termasuk teknik
pengemasan dan pelabelan yang memenuhi standar, agar dapat memperkuat
perekonomian lokal dengan mentransformasi Madu Kelulut dari komoditas
biasa menjadi produk unggulan yang memiliki daya saing tinggi di pasar, baik
sebagai produk pangan sehat maupun untuk kesehatan masyarakat yang
terbukti manfaatnya. Dengan terlaksananya kegiatan ini, diharapkan Madu
Kelulut tidak hanya menjadi sumber penghasilan sampingan, tetapi menjadi
usaha yang terkelola secara profesional dan berkelanjutan, sekaligus
memanfaatkan kearifan lokal dalam penggunaan bahan alami sebagai obat
tradisional.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan termasuk dalam
wilayah daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) dengan indikator
keterisolasian, keterbatasan akses layanan dasar, serta rendahnya
pendapatan masyarakat. Selain itu, Data BPS tahun 2022 menunjukkan
bahwa beberapa desa di Kabupaten Tanah Bumbu termasuk dalam kategori
desa dengan kemiskinan ekstrem. Tanah Bumbu juga merupakan wilayah
rawan bencana. Masalah tersebut tentunya dapat berdampak pada
kesehatan masyarakat, ditemukan bahwa masih banyak terdapat kasus gizi
buruk dan beberapa gangguan kesehatan lainnya. Dibalik masalah tersebut,
Kabupaten Tanah Bumbu ternyata memiliki potensi kekayaan alam yang
melimpah dan potensi hasil hutan bukan kayu (HHBK), salah satunya adalah
madu hutan dan madu ternak. Di tengah meningkatnya permintaan terhadap
produk alami dan fungsional, madu lokal dari Tanah Bumbu memiliki peluang
besar untuk menjadi produk unggulan yang bernilai ekonomi tinggi dan
memiliki fungsi kesehatan.

Terdapat permasalahan yang dihadapi oleh beberapa petani madu,
baik permasalahan dari sisi teknis produksi, manajemen usaha, hingga akses
pasar, salah satunya adalah pada mitra produktif Kelompok Penghasil Madu
Sasanggam Manuntung yang berada di wilayah Desa Satui Timur, Kecamatan
Satui, Kabupaten Tanah Bumbu, sejumlah kendala yang saat ini dihadapi
adalah tantangan peningkatan kualitas madu yang juga berkaitan dengan
dampak perubahan cuaca dan hama, keterbatasan pakan, serta pengelolaan
pada aspek produksi dan pemasaran yang berkaitan dengan branding,
kemasan, dan strategi pemasaran digital. Kelompok Penghasil Madu Desa
Satui Timur saat ini masih menjual produknya secara mentah sehingga masih
belum ada diversifikasi produk.
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat
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KAJIAN PUSTAKA

Madu telah lama dikenal dan dimanfaatkan manusia dalam berbagai
bidang, terutama sebagai bahan baku obat dan kosmetik, karena beragam
khasiat yang dikandungnya. Salah satu jenis madu yang memiliki nilai
ekonomis tinggi adalah madu kelulut yang dihasilkan oleh lebah tanpa sengat
(stingless bee) yang termasuk dalam kelompok lebah berukuran kecil dari
tribus Meliponini dan banyak ditemui di hutan Kalimantan (Gunawan, 2018).
Madu kelulut memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan madu pada
umumnya, seperti rasa asam yang khas dan kadar air yang lebih tinggi serta
dari beberapa penelitian memiliki kandungan antioksidan, aktivitas
antimikrobia yang relative lebih tinggi karena kandungan flavonoid dan
fenoliknya tinggi (Evahelda et al., 2017).

Peternak lebah Kelulut mayoritas hanya membiarkan lebahnya mencari
sumber nektar sendiri sebagai bahan dasar kandungan madu yang dihasilkan,
atau hanya menanam tumbuhan tertentu tanpa memikirkan khasiatnya di
area sekitar sarang, sehingga sumber nektar yang dapat diperoleh oleh lebah
sangat terbatas. Hal ini menyebabkan kandungan zat aktif dari madu yang
dihasilkan juga tidak optimal dan tidak konsisten yang akan menyebabkan
kualitas madu menjadi berkurang. Faktor cuaca terutama pada musim hujan
menyebabkan produksi madu menjadi menurun dikarenakan lebah tidak
dapat keluar dari sarang untuk mencari nectar (Ramadhan et al., 2025).
Tanaman kaliandra bunga merah dengan bahasa ilmiah Calliandra
calothyrsusdapat berbunga sepanjang tahun, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan pakan lebah madu. Berdasarkan hal tersebut, tentunya
mempengaruhi produktivitas dari lebah madu itu sendiri sehingga mereka
mampu menghasilkan produk-produk alami lebah madu dengan melimpah
(Pamungkas et al., 2023). Produk utama yang dihasilkan lebah paling
terkenal adalah madu itu sendiri, dimana madu merupakan suatu larutan
yang mengandung zat cair manis yang dihasilkan oleh lebah madu dari butir-
butir pada bunga tanaman (Fonna, 2022). Masyarakat juga mengenal dengan
baik madu yang dihasilkan dari budidaya lebah madu, yang mana potensi
pengembangan budidaya lebah dapat menjadi peluang besar untuk dapat
terus dikembangkan (Widi, 2022).

Strategi pengembangan usaha produk madu adalah menghasilkan madu
dengan kualitas baik, menciptakan produk madu premium dan menjaga
keaslian dan kemurnian produk madu, serta meningkatkan produktivitas
madu untuk membangun loyalitas konsumen dengan salah satu strateginya
adalah pengembangan usaha madu melalui diversifikasi produk turunan
madu (Aprilia et al., 2023). Diversifikasi produk adalah upaya untuk meneliti
dan mengembangkan produk atau pasar baru, atau keduanya, dalam
mengejar pertumbuhan, peningkatan pendapatan, keuntungan, dan
fleksibilitas. Penerapan diversifikasi produk madu akan meningkatkan nilai
tambah dan meningkatkan pendapatan (Herliana., 2020; Fakih et al., 2023).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada kelompok
Penghasil Madu Sasanggam Manuntung yang berada di wilayah Desa Satui
Timur,Kecamatan Satui, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan.
Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
aplikatif. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi :
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a. Tahap Persiapan

Tahapan ini dilakukan dengan koordinasi dengan ketua kelompok
penghasil madu Sasanggam Manuntung untuk menentukan waktu
pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan bahan dan peralatan
pelatihan.

b. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai manfaat madu mulai
dari budidaya kelulut, manfaat madu, kandungannya dan khasiat yang
diperoleh serta produk turunan yang dapat dihasilkan dari madu
tersebut, sekaligus juga dilakukan sosialisasi tentang pemanfaatan
tanaman obat keluarga (TOGA).

c. Tahap Pelatihan Teknis Pengolahan (Madu herbal, Teh Bee Pollen,
manisan jahe kencur madu)

Pada tahapan ini peserta diberikan pelatihan langsung mengenai
cara pengolahan untuk pembuatan madu herbal, the bee pollen dan
manisan jahe kencur dari madu. Kegiatan dilakukan secara praktik
langsung dengan pendampingan oleh tim pelaksana dan tim pendamping
yang berpengalaman di bidang tersebut. Selain kegiatan pelatihan ini,
tim pendamping juga melakukan sosialisasi tentang pengemasan dan
labelling produk.

d. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan terhadap peserta untuk
mastikan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri.
Evaluasi dilakukan melalui observasi dan wawancara guna menilai tingkat
pemahaman peserta, kemampuan praktik, serta kesiapan untuk
mengembangkan usaha dari produk turunan madu yang telah diberikan
pelatihan.

e. Tahap Monitoring dan Keberlanjutan Program

Tim pelaksana melakukan monitoring terhadap perkembangan
kegiatan usaha pasca pelatihan, dari aspek produksi dan pemasaran.
Diharapkan kegiatan ini dapat terus berlanjut sehingga meningkatkan
pendapatan kelompok penghasil madu dan pelatihan ini memberikan
dampak langsung terhadap peningkatan keterampilan, produktivitas dan
kemandirian ekonomi masyarakat di Desa Satui, Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan Selatan.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Tahap awal kegiatan diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan
tentang pemanfaatan madu dan TOGA lalu pelatihan pembuatan madu
herbal, the bee pollen dan manisan jahe kencur madu. Untuk mengukur
efektivitas kegiatan, dilakukan pree test dan post test terhadap peserta
terkait peningkatan pengetahuan dari peserta, yang dipeoleh hasil yaitu
terdapat peningkatan pengetahuan mitra pada tahap sosialisasi dan
penyuluhan pemanfaatan madu dan TOGA (pre test 40% - post test 72%,
peningkatan 32%), pada tahap Pelatihan Pembuatan Produk Turunan
Madu (Madu Herbal, teh bee pollen dan Manisan Jahe-kencur) terjadi
peningkatan pengetahuan dengan hasil yang di peroleh yaitu (pre test
30% - post test 68%, peningkatan 38%), serta pada tahap sosialisasi
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pengemasan dan labeling produk juga terdapat peningkatan dengan hasil
(pre test 28% - post test 65%, peningkatan 37% ).

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hambatan yang
dihadapi yaitu : 1) pada tahap koordinasi dan sosialisasi, partisipasi mitra
rendah disebabkan beberapa peserta kelompok penghasil madu lainnya
memiliki kesibukan lain/melakukan pekerjaan lain sehingga strategi
penyelesaian hambatan ini, tim pelaksana melibatkan tokoh masyarakat
dan perangkat desa dalam setiap tahap kegiatan. 2) Pada tahap pelatihan
teknis produksi dan kesehatan, memiliki hambatan keterbatasan waktu
dan sumber daya manusia, maka dari itu tim pelaksana melakukan
penjadwalan yang fleksibel dan pelatihan dilakukan berbasis praktik
secara langsung.

Selain faktor hambatan, terdapat faktor yang mendukung kegiatan
ini seperti komitmen mitra kelompok penghasil madu sasanggan
manuntung aktif mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan
pendampingan yang diberikan dan juga dukungan dari pemerintah desa
yang memfasilitasi tempat kegiatan serta potensi sumber daya lokal
dengan ketersediaan madu hutan, tanaman herbal dan TOGA yang mudah
diperoleh menjadi bahan utama kegiatan.

Gambar 3. Tahap Pelatihan Teknis Pengolahan Produk Turunan Madu
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Gambar 4. Penyerahan Bantuan Peralatan Dan Bibit Tanaman

b. Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa
optimalisasi potensi lokal hasil hutan bukan kayu berupa madu hutan dan
madu ternak yang belum diolah optimal dengan adanya pelatihan yang
terarah dapat memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kapasitas, kemandirian dan peningkatan pendapatan bagi kelompok
penghasil madu. Hal ini sejalan dengan salah satu misi pembangunan
dalam RPJMD yaitu "Meningkatkan ekonomi kerakyatan berbasis potensi
lokal dan kewirausahaan masyarakat dengan memperkuat UMKM dan
koperasi di sektor pertanian dan HHBK (hasil hutan bukan kayu)."

Intervensi proses produksi dari hulu ke hilir termasuk diversifikasi
produk berpotensi menjadi produk unggulan daerah sehingga dapat
berdampak pada perekonomian masyarakat. Madu juga berpotensi untuk
diolah sebagai pangan fungsional seperti tee bee pollen, madu herbal,
biskuit dan yoghurt. Madu dapat dimanfaatkan sebagai pemanis alami
yang mengandung anti bakteri, vitamin C, dan flavonoid pada produk
biskuit, yoghurt, maupun gummy. Yoghurt sendiri merupakan produk
olahan susu yang bebas laktosa dan mengandung probiotik yang
bermanfaat bagi pencernaan. Kegiatan ini menjadi representasi RPJMD
dalam mendukung kreatifitas lokal yang inovatif serta berdaya saing.
Melalui hilirisasi hasil riset yang dilakukan oleh tim pendamping tentang
pemanfaatan madu sebagai pemanis alami dalam pembuatan produk
makanan fungsional seperti biskuit dan yoghurt, madu tidak hanya
berpotensi menjawab masalah masyarakat pada bidang ekonomi, namun
juga membantu menyelesaikan permasalahan kesehatan masyarakat
secara preventif dan promotif yang dapat dilakukan oleh kader posyandu
sebagai mitra non produktif untuk pembuatan PMT pada balita. Selain
karena faktor ekonomi dan lingkungan, masalah kesehatan dapat terjadi
karena sulitnya akses ke pelayanan kesehatan. Oleh karenanya, sangat
diperlukan peran serta kader posyandu. Kader posyandu Desa Satui Timur
berperan sebagai perpanjangan tangan puskesmas. Namun, kader harus
terlatih dan terampil.

Saat ini, Kabupaten Tanah Bumbu memiliki rekam jejak angka gizi
buruk yang cukup tinggi, terutama di Kecamatan Satui. Kader berperan
penting dalam layanan kesehatan ibu dan anak, namun menghadapi
tantangan berupa keterbatasan pengetahuan gizi, kemampuan
mengedukasi masyarakat, serta serta pemanfaatan potensi pangan lokal.
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Oleh karena itu, melalui kegiatan pengabdian masyarakat kosabangsa ini,
tim melakukan eloborasi kedua mitra tersebut untuk memanfaatkan
madu sebagai medium teknologi kesehatan yang inovatif untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta peningkatan
pelayanan kesehatan dengan memperkuat kapasitas kader posyandu
sekaligus mengembangkan ekonomi produktif berbasis gizi. Kolaborasi
bersama kedua mitra dapat menciptakan rantai distribusi madu untuk
kesehatan, sekaligus membuka peluang ekonomi. Pendekatan
multidisiplin yang dilakukan menggabungkan ilmu farmasi, teknologi hasil
pertanian, peternakan, kehutanan dan ekonomi, menjadi kekuatan tim
dalam memecahkan masalah secara terintegrasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berkontribusi terhadap
peningkatan kapasitas, kemandirian dan peningkatan pendapatan bagi
kelompok penghasil madu. Pada pelatihan diversifikasi produk turunan madu
dihasilkan 3 produk olahan madu baru yaitu madu herbal, teh bee pollen dan
manisan jahe kencur madu.
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